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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang
Maha Esa atas selesainya penyusunan buku Konsep
Kebidanan ini. Buku ini membahas mulai dari kesehatan
reproduksi remaja hingga perawatan ibu hamil, persalinan,
nifas, dan bayi baru lahir. Dilengkapi dengan informasi
tentang kontrasepsi, gizi ibu hamil, manajemen komplikasi,
serta penyakit menular yang dapat mempengarubhi
kehamilan. Buku ini juga mengupas pentingnya pendidikan
kesehatan, kesehatan mental ibu, dan etika dalam praktik
kebidanan, memberikan panduan lengkap bagi tenaga
medis dan masyarakat umum dalam memahami serta
mengelola kesehatan reproduksi..

Buku ini  masih  banyak kekurangan  dalam
penyusunannya. Oleh  karena itu, kami  sangat
mengharapkan kritik dan saran demi perbaikan dan
kesempurnaan buku ini selanjutnya. Kami mengucapkan
terima kasih kepada berbagai pihak yang telah membantu
dalam proses penyelesaian Buku ini. Semoga Buku ini
dapat menjadi sumber referensi dan literatur yang mudah
dipahami.

Jakarta, November 2024
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Konsep Kebidanan

BAB 1
KESEHATAN REPRODUKSI REMAJA

Oleh Levana Sondakh

1.1 Pengertian Remaja dan Kesehatan
Reproduksi Remaja
1.1.1 Remaja
Remaja merupakan periode transisi dari anak-
anak menuju dewasa yang biasanya berlangsung
antara usia 10 hingga 19 tahun, ditandai oleh
berbagai perubahan fisik, emosional, dan sosial yang
signifikan.
Berikut adalah beberapa aspek penting terkait
perkembangan remaja:
a. Perkembangan Fisik
1) Pubertas : Proses biologis yang melibatkan
perubahan  hormonal yang  mempengaruhi
pertumbuhan fisik dan perkembangan seksual
2) Pertumbuhan Tubuh : Perubahan dalam tinggi
badan, berat badan, dan perkembangan organ
reproduksi
b. Perkembangan Kognitif
1. Pemikiran Abstrak : Kemampuan untuk berpikir
tentang konsep-konsep yang tidak langsung terlihat
dan membuat perencanaan jangka panjang



Konsep Kebidanan

BAB 11
KESEHATAN MENTAL IBU
(MATERNAL MENTAL HEALTH)

Oleh Pratiwi Puji Lestari

11.1Kesehatan Mental Ibu (Maternal Mental

Health)

Di seluruh dunia sekitar 10% ibu hamil dan 13% ibu
yang baru melahirkan mengalami gangguan mental,
terutama depresi. Di negara berkembang angka ini bahkan
lebih tinggi, yaitu 15,6% selama kehamilan dan 19,8%
setelah melahirkan. Dalam kasus yang parah, penderitaan
ibu mungkin begitu berat hingga mereka bahkan dapat
bunuh diri. Selain itu, ibu yang terkena dampak tidak dapat
berfungsi dengan baik. Akibatnya, pertumbuhan dan
perkembangan anak juga dapat terpengaruh secara negatif
(WHO, 2000). Kesehatan mental ibu mengacu pada
kesejahteraan psikologis wanita selama kehamilan,
persalinan, dan masa pascapersalinan. Hal ini merupakan
aspek penting dari kesehatan wanita secara keseluruhan
dan dapat berdampak signifikan pada ibu dan anaknya
(Kimmel, 2020; Phua et al., 2020).

Hampir semua wanita dapat mengalami gangguan
mental selama kehamilan dan pada tahun pertama setelah




